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ESTETIKA UKIRAN PADA PRODUK GUITAR CARVING INDONESIA 
MELALUI FOTOGRAFI KOMERSIAL 

 

Oleh: 
Mahadika Muhammad Akbar 

1911015031 

ABSTRAK 

Skripsi penciptaan karya fotografi ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya 
penggunaan fotografi dalam menampilkan nilai estetika seni ukir Jepara pada 
produk gitar dari Guitar Carving Indonesia. Gitar ukir tidak hanya berfungsi sebagai 
alat musik, tetapi juga sebagai karya seni yang memiliki nilai budaya dan estetika 
tinggi. Namun, tanpa visual yang tepat, keindahan tersebut sulit tersampaikan 
dengan baik, terutama dalam kebutuhan promosi di era digital. Oleh karena itu, 
diperlukan fotografi komersial yang mampu menampilkan detail ukiran, karakter 
bahan, dan identitas budaya secara jelas. Tujuan penciptaan ini adalah 
memvisualkan nilai estetika ukiran sebagai karakter budaya lokal Jepara pada 
produk gitar melalui fotografi komersial. Metode yang digunakan meliputi tiga 
tahap, yaitu pengumpulan data (studi pustaka dan observasi), perencanaan (konsep 
visual dan teknis), serta perwujudan (pemotretan, penyuntingan, dan konsultasi). 
Teknik yang digunakan meliputi low key, side lighting, dan close-up untuk 
menonjolkan detail ukiran dan tekstur kayu. Hasil karya menunjukkan bahwa 
fotografi komersial mampu memperjelas karakter visual produk serta menampilkan 
gitar tidak hanya sebagai alat musik, tetapi juga sebagai karya seni yang memiliki 
nilai budaya. Dengan demikian, fotografi komersial menjadi media visual yang 
efektif untuk meningkatkan nilai estetika dan daya tarik produk Guitar Carving 
Indonesia. 
 

Kata Kunci: fotografi komersial, gitar ukir, estetika, ukiran Jepara, Guitar Carving 

Indonesia 
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THE AESTHETICS OF CARVING IN GUITAR CARVING INDONESIA 
PRODUCTS THROUGH COMMERCIAL PHOTOGRAPHY 

 

 
Mahadika Muhammad Akbar 
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ABSTRACT 

This creative photography thesis is motivated by the limited use of photography in 
presenting the aesthetic value of Jepara wood carving in guitar products by Guitar 
Carving Indonesia. These carved guitars function not only as musical instruments 
but also as artworks with cultural and aesthetic value. However, without proper 
visual representation, their uniqueness is difficult to communicate effectively, 
especially for promotion in the digital era. Therefore, commercial photography is 
needed to clearly present carving details, material character, and cultural identity. 
The purpose of this work is to visualize the aesthetic value of Jepara carving as a 
representation of local cultural identity in guitar products through commercial 
photography. The method consists of three stages: data collection (literature study 
and observation), planning (visual concept and technical preparation), and 
realization (photography, editing, and consultation). Techniques such as low key 
lighting, side lighting, and close-up are applied to highlight carving details and 
wood texture. The results show that commercial photography can strengthen the 
product’s visual character and present the guitar not only as an instrument but also 
as an artwork with cultural value. Thus, commercial photography serves as an 
effective visual medium to enhance both the aesthetic value and market appeal of 
Guitar Carving Indonesia. 
 
Keywords: commercial photography, carved guitar, aesthetics, Jepara carving, 

Guitar Carving Indonesia



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pertemuan secara tidak sengaja dalam sebuah acara menjadi awal mula 

perkenalan dengan Garin Maulana, yang akrab disapa Garin. Seiring 

berjalannya waktu, hubungan pertemanan tersebut semakin erat karena adanya 

ketertarikan yang sama terhadap dunia musik. Garin merupakan putra dari Edy 

Purwantoro, seorang seniman ukir asal Jepara sekaligus pemilik perusahaan 

Guitar Carving Indonesia. Perusahaan ini berlokasi di Jepara, Jawa Tengah 

daerah yang dikenal luas sebagai pusat kerajinan ukir kayu dengan reputasi 

yang mendunia. 

Jepara telah lama menjadi simbol kekuatan seni ukir Indonesia. Menurut 

Roesmanto (2017), “seni ukir Jepara bukan hanya aktivitas estetis, tetapi juga 

ekspresi spiritual dan sosial masyarakat yang diwariskan lintas generasi.” 

Tradisi ini memperlihatkan kemampuan masyarakat Jepara dalam memadukan 

fungsi, keindahan, dan makna filosofis dalam satu karya. Ketika tradisi tersebut 

diterapkan pada pembuatan gitar, maka instrumen tersebut tidak hanya menjadi 

alat musik, melainkan juga karya seni yang estetis. 

Gitar memiliki sejarah panjang sebagai alat musik yang berkembang 

secara global. Menurut Turnbull (2015), “gitar merupakan salah satu instrumen 

paling universal yang mampu melintasi batas sosial, ekonomi, dan geografis 

karena fleksibilitasnya dalam berbagai genre musik.” Secara visual, gitar 

menjadi simbol ekspresi diri dan kebebasan artistik, sebagaimana dijelaskan 
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oleh Evans (2011) bahwa “desain gitar mencerminkan kepribadian pemainnya, 

melalui bentuk, warna, hingga material yang digunakan.” 

Dalam konteks ini, Guitar Carving Indonesia menghadirkan perpaduan 

antara tradisi dan inovasi. Produk gitar yang dibuat secara manual oleh 

pengrajin berpengalaman menampilkan ukiran khas Jepara dengan detail yang 

halus, menjadikan setiap gitar memiliki identitas unik. Setiap lekukan dan 

ornamen diukir dengan makna tertentu, mencerminkan filosofi keindahan dan 

ketelitian khas pengrajin lokal. Seperti diungkapkan oleh Pramono (2018), 

“setiap goresan ukiran Jepara merupakan hasil meditasi dan refleksi nilai 

kehidupan masyarakatnya.” 

Pendekatan ini mengubah gitar menjadi lebih dari sekadar alat musik 

menjadi sebuah karya seni. Gitar yang dihasilkan oleh Guitar Carving 

Indonesia menunjukkan bagaimana tradisi lokal dapat diintegrasikan ke dalam 

industri kreatif modern. Inilah bentuk nyata dari konsep glocalization, yaitu 

penggabungan antara kearifan lokal dan kebutuhan pasar global (Robertson, 

2012). Melalui gitar ukir, nilai estetika ukiran Jepara dapat dikemas secara 

estetis untuk menjangkau audiens internasional tanpa kehilangan karakter 

lokalnya. 

Namun, keunggulan artistik tersebut belum sepenuhnya dioptimalkan 

dalam aspek promosi visual. Di era digital, fotografi berperan sangat penting 

dalam menentukan persepsi publik terhadap kualitas dan nilai suatu produk. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Hunter, Biver, dan Fuqua (2012), “fotografi 

produk bukan hanya dokumentasi, tetapi alat komunikasi visual yang 
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membentuk persepsi konsumen terhadap merek dan kualitas produk.” Melalui 

fotografi, detail ukiran, tekstur kayu, dan nilai estetika gitar dapat disampaikan 

secara efektif kepada audiens. 

Selain itu dalam konteks komersial, visual yang kuat dapat meningkatkan 

kepercayaan dan minat beli konsumen. Menurut Keller (2013), “brand imagery 

berfungsi sebagai representasi simbolik yang membentuk asosiasi emosional 

antara produk dan konsumen”. Dengan demikian, fotografi produk tidak hanya 

bertugas memperlihatkan bentuk gitar, tetapi juga menghidupkan makna dan 

nilai yang terkandung di baliknya. 

Fokus penciptaan fotografi ini adalah untuk memperkenalkan ukiran 

Jepara menggunakan produk Guitar Carving Indonesia sebagai salah satu 

representasi ukiran tersebut. Melalui karya fotografi ini, Guitar Carving 

Indonesia diharapkan mampu memperkuat identitasnya sebagai produsen yang 

menggabungkan keunggulan teknik dan keindahan seni ukir Jepara. Oleh 

karena itu target audiens dalam penciptaan ini tidak terbatas pada segmen 

penikmat gitar namun lebih luas kepada penikmat seni ukir itu sendiri.  

Dalam konteks pasar, produk Guitar Carving Indonesia tidak hanya 

diarahkan kepada pengguna gitar secara fungsional, tetapi juga kepada audiens 

yang memandang gitar sebagai benda koleksi atau collectible item. Gitar ukir 

memiliki karakter eksklusif karena dibuat melalui proses manual, 

menampilkan detail ukiran yang berbeda pada setiap produk, serta membawa 

nilai estetika dan budaya Jepara. Keunikan tersebut menjadikan gitar tidak 

hanya bernilai sebagai instrumen musik, tetapi juga sebagai objek seni yang 
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dapat dikoleksi oleh penikmat gitar, kolektor instrumen, musisi, maupun 

penikmat seni ukir. Dengan demikian, target pasar produk ini dapat dipahami 

sebagai pasar khusus yang menghargai orisinalitas, keterampilan tangan, nilai 

budaya, dan eksklusivitas visual. 

Karakter eksklusif tersebut menuntut pendekatan fotografi komersial 

yang tidak hanya menampilkan bentuk produk secara informatif, tetapi juga 

membangun kesan premium, artistik, dan bernilai koleksi. Fotografi dalam 

penciptaan ini diarahkan untuk memperlihatkan detail ukiran, tekstur kayu, 

bentuk gitar, serta suasana visual yang mampu memperkuat persepsi bahwa 

produk Guitar Carving Indonesia merupakan karya yang memiliki nilai lebih 

dibandingkan gitar produksi massal. Oleh karena itu, visual yang dihasilkan 

tidak hanya berfungsi sebagai media promosi, tetapi juga sebagai strategi untuk 

membentuk citra produk sebagai gitar ukir yang eksklusif, bernilai seni, dan 

layak dikoleksi. 

B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang penciptaan yang dilakukan, adapun rumusan 

penciptaan yang muncul adalah bagaimana fotografi komersial dapat 

memvisualkan nilai estetika ukiran sebagai karakter budaya lokal pada produk 

gitar ukir dari Guitar Carving Indonesia. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Memvisualkan nilai estetika ukiran sebagai karakter budaya lokal pada 

produk gitar ukir dari Guitar Carving Indonesia. 
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2. Manfaat  

a. Memberikan kontribusi akademik dalam bidang fotografi komersial, 

khususnya dalam konteks fotografi produk gitar. 

b. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai fotografi 

produk dalam konteks industri kreatif serta memberikan solusi yang 

aplikatif bagi pelaku usaha dalam meningkatkan daya saing produk 

mereka. 

c. Menyebar luaskan produk Guitar Carving Indonesia, sekaligus 

estetika ukiran sebagai karakter budaya lokal Jepara.


